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ABSTRACT

Mathematics plays an important role in human life, especially in improving thinking abilities. An effective
mathematics teacher must be able to provide a solid foundation of knowledge, develop deep understanding, and
motivate and actively participate in learning. However, mathematics performance in many schools still falls short
of expectations, despite government efforts through curriculum reviews, teacher training and improved learning
opportunities. This research used a descriptive qualitative approach and was conducted at SMA N 3 Sungai
Banyak in the even period of the 2022/2023 academic year and involved 26 Class XD students. Information is
collected through written tests, student surveys, and teacher interviews. The results of the analysis show that 65%
of students have a "fair" attitude towards mathematics, which indicates students' low interest in this subject. The
problems with mathematics learning are immature understanding of concepts, inefficient use of the learning
environment, and application of learning methods that do not suit student characteristics. The proposed solutions
include scaffolding to improve understanding of concepts, the use of contextual and digital media, as well as
learning methods adapted to student characteristics.
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A. Pendahuluan

Matematika memegang peranan penting dalam semua lapisan masyarakat, terutama dalam
meningkatkan kemampuan berpikir manusia. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang
melibatkan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan, yaitu belajar dan mengajar. Pembelajaran
merupakan suatu permasalahan penting dalam dunia pendidikan yang patut mendapat perhatian,
perencanaan dan persiapan, karena pembelajaran merupakan faktor utama keberhasilan pendidikan
(Hamid, 2011 &Damaningsih, 2016).

Proses belajar mengajar matematika melibatkan banyak konsep yang saling terkait. Konsep
matematika mempunyai hubungan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain, membentuk
jaringan pengetahuan yang kompleks. Konsep-konsep matematika yang abstrak disusun secara
berurutan dan memerlukan pembuktian khusus, sehingga pemahaman konsep-konsep sebelumnya
adalah prasyarat untuk melanjutkan ke konsep berikutnya. Meskipun pemerintah telah melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan pengajaran matematika, seperti merevisi kurikulum, melatih
guru, dan menyediakan sarana dan prasarana, hasil pembelajaran matematika masih jauh di bawah
harapan. Kenyataannya, hasil belajar matematika tetap rendah, menunjukkan tantangan yang masih
harus diatasi dalam proses pendidikan matematika.

Faktor siswa dan guru dapat menyebabkan permasalahan dalam pembelajaran matematika.
Permasalahan makalah penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan dan
alternatif pemecahannya dalam pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Negeri (SMA) 3
Sungai Penuh. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui permasalahan dan alternatif
penyelesaian pendidikan matematika di SMAN 3 Sungai Penuh. Permasalahan yang diidentifikasi
meliputi pentingnya pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan pendidikan, kualitas
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pembelajaran yang belum memadai, hasil akademik yang rendah, dan metode pengajaran yang
digunakan guru yang kurang maksimal. Faktor penyebab permasalahan ini termasuk kurangnya
motivasi siswa, yang menyebabkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran menjadi rendah;
pemahaman konsep yang belum mendalam, yang menghambat kemampuan siswa untuk menguasai
konsep-konsep yang lebih kompleks; serta metode pengajaran yang tidak efektif, yang tidak sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu, keterbatasan sumber daya, seperti alat bantu
visual dan teknologi pendidikan, serta keterampilan guru yang terbatas dalam menerapkan metode
pengajaran yang inovatif juga berkontribusi pada permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah-masalah tersebut dan mencari alternatif solusi untuk meningkatkan
pembelajaran matematika di kelas XD SMA Negeri 3 Sungai Penuh.

B. Metodologi

Metode ini menggambarkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan literasi
matematika siswa. Penelitian ini dilakukan terhadap 26 siswa SMA N 3 Sungai Penuh.Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara guru. Dalam penelitian ini, instrumen tes
berjumlah 37 pernyataan disiapkan sebagai soal untuk pembelajaran matematika. Waktu pelaksanaan
obsevasi adalah 16 mei 2023 bertempat di SMA Negeri 3 Sungai Penuh subjek dalam penelitian ini
adalah siswa SMA Negeri 3 Sungai Penuh kelas XD.tujuan dilakukan penelitian untuk menemukan
problmeatika dalam proses pembelajaran matematika. Populasi atau sempel yang diambil adalah
siswa kelas XD. Teknik yang digunakan dalam memperoleh problem yang terdapat dalam
pembelajaran matematika adalah dengan pengisian angket yang berisi pernyataan positif dan negatif
serta dilakukan wawancara guna mendapat sudut pandang dari guru yang mengajar matematika
tentang permasalahan yang sering dijumpai.memastikan siswa mengisi angket dengan jujur agar
memperoleh problematika yang tepat sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Selain menganalisis
problematika yang ada.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil pengisian angket siswa

No Pernyataan SS S R TS STS (+) ()
1 Matematika adalah pelajaran yang penting. 15 10 1 0 0 v

2 Matematika adalah pelajaran yang sulit. 3 14 6 3 0 v

3 'r%aar:ga matematika saya sulit memahami 3 9 4 8 2 v

pelajaran lain.
Dengan belajar matematika saya dapat menjadi 0 9 7 0 0

4 orang v
yang sukses.

5 Saya merasa kurang mampu mempelajari 1 15 2 7 1 v
matematika. _ _

6 iIl/elﬁrin u(;lgg]arl matematika bermanfaat bagi 13 8 5 0 0 v
saya.
Matematika perlu dipelajari. 7 7 2 0 0 v
Banyaknya hitung-hitungan membuat

8 ma_temat|>ll<a 4 10 10 2 v
sulit. _ _

9 I\g(re]réyelesalkan soal-soal matematika adalah hal 1 3 8 7 7 v
Kurang penting bagi saya.

10 Pelajaran matematika membosankan. 2 5 7 10 2 v

11 Guru matematika adalah orang yang kejam. 2 7 0 9 8 v
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No Pernyataan SS S R TS STS (+) ()

12 Erilgallgg_ran matematika hanya berkaitan dengan 0 3 3 20 0 y
angka. | dal el
Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran

13 matematika hanya menghabiskan waktu dan 14 5 18 3 v
tenaga. o _ _

14 &gnezragapat mengikuti pelajaran matematika 5 8 1 1 1 v
baik butuh persiapan yang baik pula. _

15 Jam pelajaran matematika perlu dikurangi. 7 3 3 8 5 v

16 gégr?& pembelajaran matematika lebih menarik, 6 12 4 2 2 v
ada alat peraga. _

17 gggggnanka berkaitan dengan kehidupan saya 13 9 2 2 0
hari. ) _ _

18 é(rebaerr]?gggan dalam belajar matematika 10 13 1 2 0 v
pada usaha saya sendiri.

19 Mempelajari matematika sangat menyenangkan. 3 13 1 2 0 v
Saya senang mengerjakan tugas pekerjaan rumah

20 matematika. ila dal o s 1 7 5 0 v
Saya senang bila dalam pembelajaran

21 matematika ada 1211 3 0 0 ~
permainan-permaigan. ) I
Saya senang mendengarkanpenjelasan  guru

22 matematika. 4 1 6 1 0 v
Saya tidak suka bila ada perlombaan v

> matem?jmﬁa' ka bila diajak berdisk Coe e
Saya tidak suka bila diajak berdiskusi tentang

24 matematika. 12 9 18 1 v
Mengerjakan tugas matematika  seringkali v

25 membosankan. 2 8 8 6 2
Saya merasa kesal bila guru matematika v

26 menambah 6 4 5 7 4
Wwwbdmmm%?mm%dmmeMﬂ
Saya senang mendengar berita tentang

27 matematika. 5 6 10 4 1 v
Saya banggabila  dapat menyelesaikansoal

28 matematika di papan. _ 7 1 1 1 v

29 iygummkamwaNMnnmuhmmnnmmmMMa 6 6 1 9 4 v
rendaE. il )
Saya kecewa bila guru matematika

30 perhalangan s 9 8 4 2 v
masuk. _ o

31 ﬁﬁg%rnerasa takut ketika akan mengikuti 14 7 3 2 0 v
matematika. _

39 Saya merasa takut terhadap guru matematika. 5 o2 4 8 7 v
Saya merasa perlu mengulang kembali materi

33 mﬂmmm@ymgmmmanﬁammm. 8 5 3 0 0 v
Saya tidak suka menyelesaikan soal-soal v

34 matematika 4 8 5 9 0
yang sulit.
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No Pernyataan SS S R TS STS (+) ()
Saya merasa perlu membaca buku-buku

35 matematika 12 6 3 0 v
di perpustakaan.
Saya berusaha tidak terlambat mengikuti

36 pelajaran
matematika. o

37 Saya Ilor:ggr menjadi orang yang 20
matematika.

a1

14 8 3 0 1 v

Tabel 2. Kriteria Data Sikap Siswa Terhadap Matematika

INTERVAL KATEGORI
80% - 100% Sangat Tinggi
60% - 80% Tinggi
40% - 60% Rendah

0 - 40% Sangat Rendah

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hasil penelitian hasil penelitian yang terkait dengan
problematika pembelajaran matematika siswa. Data yang hasilkan dalam penelitian ini berpedoman
pada hasil angket yang telah di isi oleh siswa. Dalam hal ini yang akan di kaji adalah hal yang
berkaitan dengan problematika pembelajaran matematika yang didasarkan pada indikator di SMA
Negeri 3 Sungai Penuh tahun ajaran 2022/2023 dengan sampel siswa kelas XD yang berjumlah 26
orang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket untuk mencari tahu tentang problematika
pembelajaran matematika. Angket ini diisi tanpa pengaruh dan paksaan dari pihak manapun.

Persentase tersebut diperoleh dari hasil angket satu anak yang berjumlah 37 pernyataan. Untuk
pernyataan positif (+), sangat setuju bernilai 5, setuju bernilai 4, tidak yakin bernilai 3, tidak setuju
bernilai 2, dan sangat setuju bernilai 1. Untuk pernyataan negatif (-), sangat setuju bernilai 1, setuju
bernilai 2, tidak yakin bernilai ragu-ragu 3, tidak setuju bernilai 4 dan sangat tidak setuju bernilai 5.
Skor total yang dihasilkan dibagi jumlah siswa sebanyak 5 kemudian dikalikan 100%.Hasil yang
diperoleh peneliti tentang sikap siswa terhadap matematika yang dihitung dapat menunjukkan adanya
permasalahan dalam pembelajaran matematikaHasil tersebut dapat menunjukkan persentase sikap
dan permasalahan siswa dalam matematika.

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh mahasiswa terungkap bahwa 65% dari 37 pernyataan
yang menggambarkan sikap matematis siswa yang disajikan dan diisi oleh 26 orang menunjukkan
Tuntas dalam kaitannya dengan indikator penelitian. Siswa tertarik pada matematika dan sisanya 35%
menunjukkan siswa tidak tertarik pada matematika. Artinya terdapat permasalahan dalam
pembelajaran matematika yang disebabkan oleh beberapa faktor dalam pembelajaran matematika,
dan peneliti berusaha memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada, penjelasannya sebagai
berikut:

1.  Faktor Adanya Problematika dalam Pembelajaran Matematika

Berdasarkan hasil pengamatan, kuesioner, dan wawancara dengan guru matematika di SMAN
3 Sungai Penuh, ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu
permasalahan utama adalah pemahaman konsep matematika yang belum matang di kalangan siswa.
Hal ini berpengaruh pada jalannya pembelajaran di kelas, dimana banyak siswa belum sepenuhnya
menguasai konsep-konsep yang diajarkan di kelas sebelumnya. Karena kurangnya pemahaman ini,
sering kali guru harus mengulang materi yang sama, menghabiskan waktu yang seharusnya
digunakan untuk mengajarkan materi baru sesuai rencana pembelajaran yang telah disusun
sebelumnya (Ridha, 2022)
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Kurangnya pemahaman konsep matematika oleh siswa dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain: a) tingkat intelegensi siswa yang kurang optimal, b) ketidaksesuaian bakat siswa
dengan materi yang diajarkan oleh guru, c) tingkat aktivitas belajar di kelas yang rendah, dimana
siswa cenderung lebih banyak menghabiskan waktu dengan kegiatan yang kurang produktif daripada
belajar, dan d) kebiasaan belajar yang tidak efektif, seperti mengandalkan hafalan semata tanpa
memahami konsep secara mendalam (Sinamo, 2024)

Masalah kedua dalam pembelajaran matematika di SMAN 3 Sungai Penuh adalah
penggunaan media pembelajaran yang kurang konsisten dan tidak bervariasi. Menurut (Handayani,
2021) Guru sering kali tidak menggunakan media pembelajaran secara rutin, dengan alasan bahwa
tidak semua topik matematika dapat dijelaskan dengan menggunakan media yang konkret. Akibatnya,
media yang digunakan tidak selalu mampu mendukung efektivitas pembelajaran. Sebagaimana
diungkapkan dalam wawancara dengan seorang guru, "Saya tidak selalu memanfaatkan media
pembelajaran karena menurut saya tidak semua materi matematika dapat dijelaskan dengan media
konkrit." Beberapa siswa menyukai penggunaan media pembelajaran, tetapi ada yang masih merasa
bingung dan kesulitan memahami materi, sehingga guru sering kali harus mengulang materi dengan
memberikan ceramah tambahan. Sebagaimana yang diungkapkan dalam wawancara lainnya, "Saya
menyukai penggunaan media, tetapi saya merasa belum sepenuhnya memahami materi yang
diajarkan dan sering kali harus dijelaskan berulang-ulang.”

Permasalahan ketiga dalam pembelajaran matematika di SMAN 3 Sungai Penuh adalah
penggunaan metode pembelajaran yang tidak dapat secara universal diterapkan pada semua kelas
dengan tingkat yang sama. Sebagaimana yang disampaikan dalam wawancara, "Setiap semester saya
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang seharusnya bisa saya terapkan untuk
semua kelas dalam jenjang yang sama." Meskipun guru merencanakan satu RPP untuk seluruh kelas
dalam satu jenjang pada semester tertentu, namun kenyataannya RPP tersebut tidak selalu bisa
diterapkan secara langsung untuk setiap kelas. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik siswa
di setiap kelas.

Kelas yang menghadirkan peserta didik dengan kemampuan di atas rata-rata cenderung lebih
responsif terhadap pembelajaran matematika yang menggunakan RPP dengan berbagai metode
pembelajaran dan media yang disediakan (Maharani, 2024). Sebaliknya, kelas yang memiliki siswa
dengan kemampuan di tengah ke bawah sering menghadapi kesulitan dalam mengikuti pembelajaran
yang memanfaatkan RPP yang didesain dengan beragam metode pembelajaran. Ini merupakan
tantangan yang dihadapi guru dalam mengajar matematika, di mana siswa tidak selalu dapat
merespon secara seragam terhadap satu pendekatan pembelajaran di kelas-kelas dengan tingkat yang
sama. Keterbatasan dalam penggunaan variasi metode ini mengakibatkan ketidakmerataan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran antar kelas dalam satu jenjang (Nurlaelah, 2023).

2 Upaya Yang Dilakukan dalam Menghadapi Problematika Pembelajaran Matematika

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat solusi untuk tiga
masalah yang ditemukan selama penelitian tersebut. Empat masalah dan solusi tersebut dijelaskan
sebagai berikut. Solusi untuk masalah pertama, yaitu kurangnya pemahaman konsep matematika,
adalah dengan meningkatkan pemberian scaffolding oleh guru. Scaffolding bertujuan untuk
memberikan bantuan kepada siswa ketika mereka mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pandangan (Khatimah 2017) bahwa pemberian scaffolding dapat membantu siswa
dalam mengatasi hambatan berpikir ketika mereka menyelesaikan masalah.

Solusi untuk masalah kedua adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran secara
kontekstual dan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekolah. Media
pembelajaran berperan sebagai penyedia stimulus informasi, sikap, dan faktor lainnya untuk
meningkatkan kecocokan dalam penerimaan informasi. Selain itu, media juga berfungsi dalam
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mengatur kemajuan pembelajaran serta memberikan umpan balik kepada siswa. Pendekatan ini
sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya (Asnawir, 2002; Toheri dan Aziz, 2016).

Selain itu, guru perlu memilih dengan cermat media pembelajaran yang sesuai untuk
menyampaikan materi pelajaran Matematika. Sebagai contoh, media pembelajaran berbasis digital
seperti Macromedia Flash dan game edukasi dapat digunakan. Penggunaan Macromedia Flash dapat
memotivasi peserta didik dan mendorong mereka untuk aktif dalam proses pembelajaran, sambil tetap
menjaga pentingnya pemahaman inti dari materi yang diajarkan, bahkan membantu untuk
menjelaskannya dengan lebih jelas (Hirtanto, dkk., 2015).

Penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Hirtanto, 2015) bahwa pemanfaatan media dalam proses pembelajaran
merupakan upaya untuk meningkatkan semangat belajar dan kualitas hasil belajar siswa. Solusi untuk
menerapkan metode pembelajaran adalah dengan menyesuaikannya dengan karakteristik peserta
didik. Kelas yang homogen dapat mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang beragam,
sementara kelas yang heterogen memerlukan variasi metode pembelajaran yang tetap disertai dengan
bimbingan yang intensif. Kesesuaian antara cara pembelajaran yang dipilih dengan materi dan
karakteristik siswa dapat meningkatkan keceriaan dalam proses pembelajaran matematika, yang pada
akhirnya akan meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dan pencapaian prestasi belajar
siswa (Agustyaningrum, 2016).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa kelas X SMA Negeri
4 Sungai Penuh mengalami tingkat kecemasan matematis yang signifikan. Analisis data menunjukkan
bahwa sebanyak 60% siswa berada pada kategori kecemasan matematis tinggi hingga sangat tinggi.
Temuan ini mengindikasikan adanya tantangan yang serius dalam proses pembelajaran matematika
di sekolah ini, di mana kecemasan yang tinggi dapat menghambat kemampuan siswa dalam
memahami dan menguasai materi matematika dengan baik. Kecemasan yang dialami siswa dapat
berdampak negatif terhadap motivasi belajar dan kinerja akademis mereka. Dengan demikian, perlu
adanya pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam merancang strategi pembelajaran
yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan psikologis
siswa. Langkah-langkah ini dapat meliputi penerapan teknik-teknik relaksasi, penggunaan
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, serta penguatan keterlibatan
orang tua dan guru dalam mendukung siswa mengatasi kecemasan matematis mereka. Upaya ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika dan kesejahteraan siswa secara
keseluruhan di SMA Negeri 4 Sungai Penuh.
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